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ABSTRAK 

 

ANALISIS EKONOMI PENGGUNAAN TRANSPLANTER DI BRIGADE 

ALAT MESIN PERTANIAN TEGINENENG 

 

Oleh 

 

Khoirul Muhammad Dendi Mahesa 

 

Transplanter merupakan salah satu alat mesin pertanian yang mulai banyak digunakan 

petani untuk penanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis nilai 

kelayakan teknis dan ekonomi pada transplanter serta dapat memberikan kontribusi pada 

penyediaan informasi tentang analisis ekonomi baik secara teori maupun di lapangan pada 

penggunaan transplanter, sehingga bermanfaat bagi mahasiswa/pelajar, petani maupun 

masyarakat pengguna transplanter di Brigade Alat Mesin Pertanian Tegineneng. Penelitian 

ini dilaksanakan Februari - Juli 2023 di Brigade Alat Mesin Pertanian  Kecamatan 

Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. Data-data yang diperoleh merupakan data primer dan 

data sekunder yang kemudian dihitung untuk mengetahui nilai kelayakan teknis dan 

ekonomi pada alat transplanter. 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan teknis dan ekonomi pada transplanter ditunjukkan 

dengan nilai BEP sebesar 27,96 ha/tahun, NPV Rp 9.175.366/tahun, B/C Ratio 1,002, dan 

IRR 20,79% pada jam kerja 6 jam/hari. Masa pakai transplanter sendiri mencapai 5 tahun 

dimana didapat Payback Period sebesar 4,84 tahun. Hal ini memberikan keuntungan 

dimana masih tersisa 1,6 bulan sampai masa pakai transplanter tersebut habis. Berdasarkan 

analisis tersebut, penyewaan transplanter layak untuk dilanjutkan. 

Berdasarkan analisis sensitivitas penggunaan transplanter terhadap perubahan hari kerja, 

terjadi perubahan yang signifikan dalam setiap perubahan hari kerja, ditunjukkan pada 40 

hari kerja mengalami kenaikan NPV terbesar dan penambahan hari kerja yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan penambahan hari kerja 50 dan 60. Dimana NPV yang didapat adalah 

Rp 49.175.366/tahun 

Kata kunci: Transplanter, BEP, NPV, B/C Ratio, IRR, Payback Period 
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ABSTRACT 

 

ECONOMIC ANALYSIS OF THE USE OF A TRANSPLANTER IN 

TEGINENENG AGRICULTURAL MACHINERY TOOLS BRIGADE 

 

By 

 

Khoirul Muhammad Dendi Mahesa 

 

Transplanter is one of the agricultural machinery tools that farmers are 

increasingly using for rice planting. This study aims to determine the analysis of 

technical and economic feasibility values on Transplanter and can contribute to providing 

information about economic analysis both in theory and in the field on the use of 

Transplanter, so that it is useful for students/students, farmers and the community using 

Transplanter in the Tegineneng Agricultural Machine Tool Brigade. This research was 

carried out from February to July 2023 at the Agricultural Machine Tool Brigade, 

Tegineneng District, Pesawaran Regency. The data obtained are primary data and 

secondary data which are then calculated to determine the technical and economic 

feasibility value of the Transplanter. 

Based on the results of the technical and economic feasibility analysis on Transplanter, it 

is indicated by a BEP value of 27,96 ha/year, NPV Rp. 9.175.366/year, B/C Ratio 1.002, 

and an IRR of 20,79% during working hours 6 hours/day. The service life of the 

Transplanter it self reaches 5 years where the payback period is 4,84 years. This gives the 

advantage that there is still 1,6 month left until the tractor's service life runs out. Based on 

this analysis, the Transplanter rental is feasible to continue. 

Based on the sensitivity analysis of the use of Transplanter to changes in working days, 

there is a significant change in each change in working days, it is shown that 40 working 

days experience the largest increase in NPV and the addition of fewer working days 

compared to the addition of working days 50 and 60. Where is the NPV that is obtained is 

IDR 49.175.366/year 

Keywords: Transplanter, BEP, NPV, B/C Ratio, IRR, Payback Period 
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MOTTO 

 

 

“Apa yang kita pikirkan menentukan apa yang akan terjadi pada kita. 

Jadi jika kita ingin mengubah hidup, kita perlu sedikit mengubah 

pikiran kita.” 

(Wayne Dyer) 

 

"Kapasitas masa depanmu bergantung pada buku apa yang kamu baca 

dan dengan siapa kamu bergaul."  

(Bong Candra) 

 

“Kamu tidak bisa kembali dan mengubah awal saat kamu memulainya, 

tapi kamu bisa memulainya lagi dari mana kamu berada sekarang dan 

ubah akhirnya.”  

(C.S Lewis) 
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 I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aspek dalam teknik pertanian adalah penelitian mengenai peralatan dan 

mesin yang digunakan dalam budidaya pertanian. Hal ini melibatkan pemahaman 

tentang penggunaan, perawatan, dan pengembangan peralatan dan mesin yang 

digunakan dalam kegiatan pertanian. Tujuan utama dari penggunaan mesin-mesin 

ini dalam pertanian adalah untuk meningkatkan produktivitas petani dan 

mengurangi beban kerja yang berat. Contoh yang nyata adalah proses pengolahan 

tanah yang membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang besar. Namun, dengan 

adanya mekanisasi dalam pertanian, kualitas hasil produksi dapat ditingkatkan 

sambil mengurangi beban kerja secara keseluruhan. 

Alasan utama untuk beralih dari manual ke mekanisasi adalah peran alat dan mesin 

pertanian sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi pertanian yang 

terus meningkat. Alat dan mesin pertanian (ALSINTAN), memiliki kemampuan 

untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas pengolahan tanah, meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, serta berperan dalam mentransformasikan pertanian 

menjadi lebih efisien dan efektif, salah satunya transplanter. Berkat kemajuan 

teknologi, sudah dikembangkan mesin guna menolong petani dalam mempermudah 

proses menanam padi yang berupa mesin tanam padi otomatis atau Rice 

transplanter. Rice transplanter merupakan mesin tanam padi modern yang 

digunakan untuk menanam bibit padi yang sudah disemaikan (Harnel, 2014). 

Berdasarkan Renstra Kementrian Pertanian (2012) pemerintah mencanangkan 

adanya mekanisasi pertanian seperti mesin tanam padi (rice transplanter), yang 

diharapkan dapat meningkatkan indeks penanaman tanaman pangan dan 

pengendalian OPT. Inovasi teknologi rice transplanter berpeluang dapat 
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mempercepat waktu tanam padi dan mengatasi kelangkaan tenaga kerja pada 

daerah-daerah tertentu. Usaha tani padi memiliki beberapa tahapan salah satu 

diantaranya adalah sistem penanaman. Penanaman yang dilakukan secara manual 

membutuhkan tenaga kerja yang banyak. 

Teknologi alat mesin pertanian (alsintan) adalah berbagai alat dan mesin yang 

digunakan dalam usaha pertanian. Alsintan berperan dalam meningkatkan kualitas 

dari suatu proses pertanian sehingga hasilnya dapat diandalkan serta mutu terjamin, 

serta dapat mengerjakan tugas khusus atau sulit dikerjakan oleh manusia. 

Pemanfaatan alsintan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja dari petani dan 

pada akhirnya dapat menambah pendapatan serta kesejahteraan petani. Jarwo 

transplanter adalah alat mesin tanam padi sistem tanam jajar legowo 2 :1 yang 

mampu menghemat waktu tanam 10 kali lebih singkat dan hanya membutuhkan 

tenaga sebanyak 2 -3 orang selama 5 – 6 jam bekerja (Purwantini dan Susilowati, 

2018). 

Brigade Alsintan adalah lembaga yang berada di bawah Dinas Pertanian Provinsi 

Lampung, yang bertugas menyediakan layanan jasa untuk persiapan lahan 

pertanian, khususnya untuk tanaman padi, jagung, dan kedelai, dengan cara 

menyewakan peralatan Alsintan yang diperlukan. Pembentukan Brigade Alsintan 

merupakan inisiatif yang didanai oleh Kementerian Pertanian. Tujuan dari 

pemanfaatan ini adalah agar pengelolaan Alsintan melalui Brigade Alsintan dapat 

menjadi contoh dan mengawal penggunaan Alsintan oleh kelompok tani, kelompok 

petani gabungan, dan Usaha pelayanan jasa alsintan (UPJA). 

Usaha pelayanan jasa alsintan( UPJA) merupakan unit usaha, ataupun bisa 

dikembangkan menjadi lembaga ekonomi, yang bergerak dibidang pelayanan 

jasa(sewa) perlengkapan mesin pertanian. Selaku lembaga ekonomi perdesaan, 

UPJA sebaiknya memakai dan mengelola perlengkapan mesin tersebut secara 

maksimal. Pengembangan ini ialah rangkaian upaya untuk memfasilitasi, melayani 

serta mendesak berkembangnya usaha agroindustry berbasis usaha tani tumbuhan 

pangan, spesialnya padi sawah (Priyati, 2015).  
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Brigade Alsintan Provinsi Lampung memiliki sejumlah peralatan dan mesin, 

seperti traktor 4WD, traktor tangan, transplanter, combine harvester, pompa, dan 

eksavator. Namun, dalam pengelolaan berbagai alat dan mesin tersebut, masih 

mengandalkan intuisi pengelola berdasarkan pengalaman kerja mereka selama ini. 

Hal ini menyebabkan kurangnya penjelasan yang sistematis dalam 

pengelolaannya, seperti bagaimana harga sewa ditentukan, cara perawatan yang 

dilakukan, pengoperasian yang standar dan terukur, penilaian kelayakan dalam 

menangani peralatan, dan lain-lain. 

Tentunya, kondisi tersebut membuat pengelola UPJA Alsintan menghadapi 

kesulitan dalam menganalisis, merencanakan, mengelola, dan mengembangkan 

usaha jasa Alsintan yang dimilikinya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

analisis secara teknis dan ekonomis untuk mengevaluasi kelayakan usaha di masa 

depan. Hal ini menjadi latar belakang dilakukannya penelitian mengenai Analisis 

Ekonomi Penggunaan Transplanter di Brigade Alat Mesin Pertanian Tegineneng. 

Penelitian ini bertujuan utama untuk memberikan kemudahan dalam menganalisis 

usaha dan pengambilan keputusan secara sistematis, dengan menampilkan 

berbagai alternatif terbaik bagi pengelola 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana model analisis ekonomi teknik mampu memberi informasi bagi 

pengelola UPJA di Brigade Alat Mesin Pertanian Tegineneng sehingga 

kelayakan usahanya dapat diwujudkan ? 

2. Bagaimana model analisa ekonomi teknik mampu memberikan kemudahan 

pengelola UPJA dalam memilih berbagai alternatif pengambilan keputusan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui nilai kelayakan teknis dan ekonomi dari penyewaan 

transplanter di Brigade Alat Mesin Pertanian Tegineneng. 

2. Untuk mempermudah sistem pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

usaha penyediaan jasa alsintan khususnya transplanter di Brigade Alat 

Mesin Pertanian Tegineneng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menyediakan informasi tentang kelayakan 

mesin transplanter di Brigade Alat Mesin Pertanian tegineneng berdasarkan 

analisis finansialnya sehingga dapat dijadikan refrensi bagi petani dan masyarakat 

umum calon pengguna mesin transplanter untuk mempermudah sistem 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha penyediaan jasa alsintan 

khususnya transplanter . 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Mekanisasi pertanian 

Mekanisasi pertanian dalam arti luas bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja, meningkatkan produktivitas lahan, dan menurunkan ongkos produksi. 

Penggunaan alat dan mesin juga dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, produktivitas, kualitas hasil, dan mengurangi beban kerja petani. 

Pengalaman dari negara-negara Asia menunjukkan bahwa perkembangan 

mekanisasi pertanian diawali dengan penataan lahan (konsolidasi lahan), 

keberhasilan dalam pengendalian air, serta masukan teknologi biologis dan 

teknologi kimia. Penerapan teknologi mekanisasi pertanian yang gagal terjadi di 

Srilangka yang disebabkan kecerobohan dengan penerapan mesin-mesin impor 

secara langsung tanpa disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik pertaniannya. 

Berbeda halnya dengan Jepang yang melakukan modifikasi sesuai dengan kondisi 

lokal, kemudian baru memproduksi sendiri untuk digunakan oleh petani setempat 

(Mangunwidjaja dan Sailah, 2005). 

Beberapa keunggulan mekanisasi pertanian antara lain adalah: 

1. meningkatkan produksi per satuan luas. 

2. meningkatkan pendapatan petani karena tambahan produksi. 

3. meningkatkan efektivitas, produktivitas, kuantitas, dan kualitas hasil 

pertanian. 

4. mempertahankan mutu pada penanganan segar, meningkatkan nilai tambah 

pada hasil produksi dengan proses pengolahan yang benar dan tepat, tanpa 

memengaruhi rasa dan aroma. 

5. meningkatkan efisiensi lahan dan tenaga kerja 

6. menghemat energi dan sumber daya (benih, pupuk, dan air). 



6 
 

 
 

7. meminimalkan faktor-faktor penyebab kegagalan dalam produksi. 

8. meningkatkan luas lahan yang ditanami dan menghemat waktu. 

9. menjaga kelestarian lingkungan dan produksi pertanian yang berkelanjutan 

(Hardjosentono dkk, 2012). 

Penggunaan alat mesin pertanian juga dapat meningkatkan mutu dan nilai tambah 

produk pertanian, serta memperluas kesempatan kerja di pedesaan melalui 

penciptaan agribisnis terpadu yang pada akhirnya akan memacu kegiatan ekonomi 

di pedesaan (Manwan dan Ananto, 2012). Keuntungan ekonomi dari pemanfaatan 

mekanisasi pertanian terihat dari nilai net present value (NPV), net benefit cost ratio 

(B/C), dan internal rate return (IRR) seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Subagiyo (2016), dimana alsintan sudah merupakan kebutuhan bagi para petani 

untuk mengelola usaha taninya. Karena penggunaan alsintan mampu menghemat 

biaya tenaga kerja dan waktu yang lebih cepat, maka Indeks Pertanaman (IP) 

menjadi naik.  

Penelitian lain menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata usaha tani padi meningkat 

setelah penggunaan alsintan (Hermanto, 2016). Peningkatan pendapatan 

merupakan akumulasi dari meningkatnya produktivitas padi, berkurangnya losses, 

pengeluaran biaya nontenaga kerja menjadi lebih kecil, dan penggunaan tenaga 

kerja luar keluarga juga berkurang 

2.2 Brigade Alsintan  

Dalam upaya mengatasi tidak optimalnya pemanfaatan alsintan yang dikelola oleh 

UPJA, Kementerian Pertanian pada Tahun 2017 membuat suatu program 

pengelolaan alsintan dengan pola brigade. Kementerian Pertanian memberikan 

bantuan berupa paket alsintan (alat dan mesin pertanian) kepada masyarakat yang 

dikelola UPJA, Dinas Pertanian Provinsi / Kabupaten / Kota dan Jajaran TNI-AD 

di kabupaten khususnya Satuan Komando Kewilayahan (Korem/Kodim) yang 

dikelola dalam bentuk brigade alsintan (Kementerian Pertanian, 2017).  

Brigade alsintan diberikan kewenangan untuk mengoptimalkan setiap aslintan yang 

sudah diberikan kepada petani dan membebaskan petani untuk mengelolanya, jika 

alsintan tersebut baik tidak dioptimalkan maka brigade alsintan akan memindahkan 
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alsintan tersebut kepada petani atau kelompok tani yang membutuhkan 

(Kementerian Pertanian, 2020).  

Setiap brigade diwajibkan untuk mengirim pelaporan pelayanan peminjaman 

alsintan pasca panen itu ke Dinas Kabupaten, Dinas Pertanian Provinsi dan 

Kementerian Pertanian. 

2.3 Rice Transplanter 

Rice Transplanter merupakan alat penanam padi yang dipergunakan untuk 

menanam bibit padi yang telah disemaikan pada areal khusus menggunakan tray 

dengan umur atau tinggi tertentu. Mesin ini juga dilengkapi dengan alat pelampung 

karena mesin ini akan beroperasi pada lahan berlumpur. Rice Transplanter ini 

bekerja seperti layaknya orang tandur jarwo. Alat ini sangat tepat dan membantu 

dalam penanaman padi dengan sistem tersebut. Namun alat ini akan berdampak 

secara ekonomis, teknis, sosial budaya dan keberlanjutan (Nurmayanti, 2017). 

2.4 Prinsip Kerja Transplanter 

Prinsip kerja mesin ini adalaha bibit padi hasil persemaian yang telah berumur 15 

– 20 hari yang diletakkan pada rak bibit (seedling try) di pindahkan ke mesin tanam. 

Mekanisme gerak bagian penanam bibit padi merupakan rangkaian sistem gerak 

mulai dari engine diteruskan ke sistem transmisi gerak maju mesin dan gerak maju 

penanam bibit. Sistem gerak penanam diatur melalui transmisi (3 buah poros 

transmisi), salah satu diantaranya untuk mengatur gerak lengan tanam melalui poros 

tipe double screw. Poros tipe double screw mempunyai alur (pitch) yang saling 

bertemu pada ujung poros untuk memindahkan lengan pengatur alur sehingga 

terjadi pola gerak bolak balik. Pola gerak bolak balik pada periode tertentu akan 

menggerakkan knock penggerak turunnya bibit pada tray bibit padi. Selanjutnya 

bibit padi yang sudah turun pada ujung bawah tray akan terampil oleh ujung garpu 

lengan tanam yang berputar secara siklik dan membenamkan bibit kedalam 

permukaan tanah pada kedalaman 30 -60 mm.  
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Tabel 1. Spesifikasi Transplanter legowo 2 : 1 (Pertanian, 2013). 

Deskripsi  Satuan  

Tipe Jarwo transplanter walking type    

Model Legowo  2:1, 20 dan 40 cm  

Panjang mesin  2480 mm  

Lebar mesin  1700 mm  

Tinggi mesin  860 mm  

Berat total   178 kg  

Motor penggerak  Motor bakar 4 langkah  

Daya   3,5 kW; 4,6 HP  

Putaran   3600 rpm  

Konsumsi BBM  Pertalite 0,8 liter / jam  

Transmisi   2 maju, 1 mundur  

Type roda  Besi berlapis karet  

Jumlah roda  2 buah  

Diameter roda  625 mm  

Jarak antar baris tanaman  200 mm  

Jarak tanam Legowo  400 mm  

Jarak dalam baris tanaman  120/140/160 mm  

Jumlah alur tanaman  4 rumpun  

Metode pembibitan  Alas plastic  

Ukuran dapog (P x L)  180 x 580 mm  

Tebal tanah pada dapog  20 – 30 cm  

Umur bibit  15 – 21 hari  

Tinggi bibit  150 – 200 mm  

Kenutuhan dapog / ha  300 buah  

Kebutuhan benih / ha  25 kg  

Penyiapan lahan  Pengolahan sempurna  
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Kedalaman lapisan keras (hardpan)/   

Kedalaman kaki (foot sinkage)   

Maksimum  

250 mm  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Bagian Depan  Rice Transplanter 
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bibit 
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Gambar 2. Bagian Belakang Rice Transplanter 

 

Tabel 2. Komponen-Komponen Transplanter 

 

 

 

 

 
 

1. Tuas Alih 10. Pelampung Samping 

2. Rak Bibit Cadangan 11. Belt Pendorong Bibit 

3. Mascot Tengah 12. Penahan Bibit 

4. Tangki Bahan Bakar 13. Stang Kemudi/Tuas Kopling 

5. Set Lampu 14. Tuas Trotel 

6. Mesin/engine 15. Tuas Power/Operasional 

7. Pelampung Tengah 16. Tuas penyetel Kedalaman Tanam 

8. Roda 17. Lengan Penanam 

9. Rulling Mark 18. Tuas Penyetel Jumlah Bibit 
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2.4.1 Fungsi Bagian Komponen Transplanter (Pertanian, 2013). 

• Tuas Alih berfungsi merubah transmisi maju dan mundur 

• Rak bibit cadangan berfungsi sebagai cadangan jika salah satu rak ada 

yang rusak 

• Mascot tengah berfungsi memadu kelurusan pada saat proses 

penanaman dilakukan 

• Tangki bahan bakar berfungsi sebagai penampungan bahan bakar 

• Set lampu berfungsi untuk menerangi Ketika bekerja pada malam hari 

• Mesin/engine berfungsi sebagai sumber tenaga untuk menggerakkan 

bagian-bagian yang membutuhkan mekanisme penggerak 

• Pelampung tengah berfungsi untuk mengapung pada permukaan air 

pada lahan sawah agar dapat mengatur ketinggian pada kedalaman bibit 

yang akan ditanam 

• Roda berfungsi memudahkan perpindahan alat pada lahan sawah yang 

berair dan becek 

• Rulling mark berfungsi menandai jarak tanaman antar barisan 

• Pelampung samping berfungsi untuk mengapung pada permukaan air 

pada lahan sawah agar dapat mengatur ketinggian pada kedalaman bibit 

yang akan ditanam 

• Belt pendorong bibit berfungsi untuk mendorong bibit berjalan kebawah 

• Penahan bibit berfungsi untuk menahan bibit agar tidak terjatuh. 

• Tuas kopling berfungsi untuk menjalankan mesin bila tuas ini on makan 

mesin akan bergerak, jika tuas ini off maka mesin akan mati. 

• Tuas trotel berfungsi untuk mengatur tenaga yang dikeluarkan. 

• Tuas power/operasional berfungsi untuk mengendalikan saklar on/off, 

tuas utama, choke, tuas tanam dan tuas hidrolik. 

➢ Saklar on/off berfungsi untuk memutuskan dan 

menghubungkan arus listrik. 

➢ Chooke berfungsi untuk membantu pada saat proses 

menghidupkan mesin. 
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➢ Tuas tanam berfungsi untuk mengarahkan Ketika melakukan 

proses penanaman, apabila on, alatnya akan aktif dan jika 

apabila off alatnya akan mati. 

➢ Tuas hidrolik berfungsi untuk menaikkan dan menurunkan 

body rice transplanter dari permukaan tanah. 

• Tuas penyetel kedalaman tanah berfungsi untuk mengatur kedalaman 

bibit pada saat ditanam. 

• Lengan penanam berfungsi untuk menancapkan bibit ketanah 

• Tuas penyetel jumlah bibit berfungsi untuk mengatur jumlah bibit sesuai 

kebutuhan.  

Table 3. Keunggulan dan Kelemahan Transplanter (Pertanian, 2013). 

Keunggulan kelemahan 

• Mendukung sistem jajar 

legowo 2:1 dengan jumlah baris 

tanam 4 baris. Jarak tanam antar 

barisnya 20 cm, jarak tanam 

legowo 40 cm 

• Lebar antar barisan (20 cm) 

tidak dapat diubah 

• Kapasitas lapang cukup tinggi 6 

– 7 jam/ha.  

• Tidak bisa dioperasikan pada 

kedalaman sawah lebih dari 40 

cm 

• Jarak tanam dalam barisan 

dapat diatur dengan ukuran 10 - 

18cm.  

• Diperlukan alat angkut untuk 

membawa mesin ke sawah atau 

ketempat lain 

• Penanaman yang presisi 

(akurat).  

• Harga masih relatif mahal 

sehingga tidak terjangkau 

petani.  

 

• Tingkat kedalaman tanam yang 

dapat diatrur.  

• Kurang rapih  

 

• Jumlah tanaman dalam satu 

lubang berkisar 2 – 4 tanaman 

per lubang.  
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• Jarak dan kedalaman tanam 

seragam sehingga pertumbuhan 

dapat optimal dan seragam.  

 

 

Table 4. Cara Pengoperasian Transplanter (Pertanian, 2013). 

1. Siapkan bibit di dalam tray dan rak yang tersedia  

2. Atur tuas hidrolik pada  posisi sesuai dengan kedalaman lahan, posisi fix 

merupakan posisi standar pelampung pada saat penanaman 

3. Buat tanda/tandai posisi awal dan akhir operasional mesin pada lahan 

sawah  

4. Atur posisi tanda batas jarak tanaman (rulling mark) pada mesin untuk 

menandai jarak tanam antar baris tanaman 

5. Setelah mesin dinyalakan, atur kecepatan putar engine pada putaran 

antara 3100 rpm - 3600 RPM. Kopling utama berada pada posisi netral, 

setelah siap tuas perlahan-lahan dipindahkan pada posisi maju 

6. Perlahan-lahan tarik tuas kopling utama, tuas maju dan penanam pada 

posisi ON.  

7. Posisi operator harus pada posisi tegak lurus dan memperhatikan mascot 

tengah   

8. Pada saat akan belok, tuas penanam ditarik pada posisi OFF   

 

 

2.5 Pengertian Perawatan atau Pemeliharaan 

Perawatan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk 

menjaga suatu barang atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa 

diterima. Pengertian perawatan secara lebih jelas adalah tindakan merawat mesin 

atau peralatan pabrik dengan memperbaharui umur masa  pakai dan kegagalan atau 

kerusakan mesin. (Setiawan, 2008 ). Perawatan atau pemeliharaan (maintenance) 

adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan secara berurutan untuk menjaga atau 

memperbaiki fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar (sesuai dengan 

standar fungsional dan kualitas). (Sehwarat dan Narang, 2001). 
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2.6 Analisis Ekonomi  

Menurut Giatman (2006), analisis kelayakan ekonomi merupakan Analisa yang 

bertujuan untuk menilai apakah suatu kegiatan investasi (usaha) yang dijalankan 

tersebut layak atau tidak untuk dijalankan. Ekonomi Teknik adalah mengetahui 

konsekuensi keuangan dari produk, proyek dan proses-proses yang dirancang oleh 

seorang pengusaha. Membantu membuat keputusan rekayasa dengan membuat 

neraca pengeluaran dan pendapatan yang terjadi sekarang dan akan datang dengan 

menggunakan konsep nilai waktu dari uang. 

2.7 Analisis Biaya Pengoperasian Alat 

Perhitungan biaya untuk mesin dan alat dibidang pertanian dan bidang industri 

dikenal 2 komponen biaya yaitu biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya tidak tetap 

(Variable Cost). Sebelum melakukan investigasi pada suatu usaha harus disadari 

bahwa nilai usaha tersebut akan mengalami penurunan nilai (penyusutan) dan 

terjadinya inflasi terhadap nilai sekarang pada waktu yang akan mendatang. Karena 

itu, agar usaha tersebut dapat diperkirakan harus dikaitkan dengan waktu yang 

bergerak maju. Untuk menganalisis kelayakan alat dibutuhkan suatu analisis 

kelayakanekonomi yang dapat mewakili karakteristik mesin pertanian tersebut. 

Menurut Tastra (2013), kelayakan ekonomi merupakan suatu prasyarat penting 

untuk aplikasi keteknikan yang berhasil. Oleh karena itu untuk mengetahui 

kelayakan mesin/alat pertanian dilakukananalisis ekonomi dengan cara menghitung 

jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan pengaplikasian alat 

pertanian. Dilakukan analisis biava tetap, biaya tidak tetap, biaya pokok, analisis 

titik impas, benefit cost ratio untuk mengetahui apakah alat menguntungkan jika 

digunakan pada jangka waktu tertentu sesuai dengan umur ekonomis alat. 

2.8  Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Menurut Giatman (2006), biaya tetap (Fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan 

baik pada saat alat digunakan maupun dalam keadaan tidak digunakan. Biaya ini 

tidak tergantung pada pemakaian alat. Biaya penggunaan per jam tidak berubah 

dengan penggunaan jam kerja tap tahun dari pemakaian alat tersebut. 
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2.8.1  Biaya Penyusutan 

Menurut subagiyo (2016), biaya penyusutan dihitung berdasarkan umur 

ekonomisnya. Umur dari suatu alat dinyatakan dalam tahun atau jumlah jam 

keria, dan lamanya akan sangat dipengaruhi oleh cara dan pemeliharaannya. 

Dalam perhitungan biaya penyusutan dikenal 4 metode yaitu : 

1. Metode garis lurus (Straight line method) adalah metode yang paling 

mudah dan cepat. Biaya penyusutan dianggapsama setiap tahun. Maka 

penurunan nilai tetap sampai pada akhir umur ekonomisnya. 

2. Metode penjumlahan angka tahun (sum-of-the years digit method) 

adalah biaya penyusutan pada tahun-tahun awal sangat tinggi karena 

tingkat pemakaian tinggi. Biaya penyusutan akanmenurun sesuai 

dengan pertambahan umur. Penjumlahan angka tahun yaitu jumlah 

digit angka umur setiap tahun. 

3. Metode pengurangan berganda (double declining balance method) 

adalah biaya penyusutan pada tahun-tahun awal sangat tinggi karena 

tingkat pemakaian tinggi. Biaya penyusutan akan menurun sesuai 

dengan pertambahan umur. 

4. Metode sinking fund (sinking-fund method) adalah metode 

memperhitungkan bunga modal yang digunakan. 

2.8.2  Biaya Gudang 

Biaya gudang adalah biaya yang berkenaan dengan persediaan 

barang,dengan adanya gudang maka penyimpanan produk akan menjadi 

mudah dan aman, serta dapat mencegah kerusakan produk. Biaya gudang 

yang digunakan yaitu menggunakan harga penyewaan bangunan yang 

terdapat di lokasi penelitian. 

2.9  Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

Menurut Giatman (2006), biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan pada saat alat bekerja dan jumlahnya tergantung pada jumlah jam kerja 

pemakaian pada saat digunakan dan dihitung dalam satuan Rp/tahun. 



16 
 

 
 

2.9.1  Biaya Bahan Bakar Minyak 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas yang memegang 

peranan vital dalam semua aktivitas ekonomi. Dampak langsung perubahan 

harga minyak ini adalah perubahan perubahan biaya operasional yang 

mengakibatkan tingkat keuntungan kegiatan investasi langsung terkoreksi 

(Sartono A, 2005). 

2.9.2  Biaya Operator 

Biaya operator adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengupah seseorang 

yang bertugas untuk mengoperasikan alat yang digunakan. Dasar penentuan 

biaya operator adalah besarnya upah minimum kota (UMK) biasanya 

dinyatakan dalam satuan Rp/hari atau Rp/jam atau juga menggunakan upah 

buruh harian yang sesuai dengan upah buruh daerah setempat. Operator 

yang digaji bulanan dapat dikonversikan dalam upah R/jam dengan 

menghitung jumlah jam kerjanya selama setahun (Agustina dkk, 2013). 

2.9.3  Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 

Biaya pemeliharaan, yang dinyatakan dalam rupiah per tahun, termasuk 

kedalam unsur komponen biaya tidak tetap (variable cost). Besarnya biaya 

ini tergantung pada tingkat pemakaian serta kerusakan yang terjadi. Biaya 

penggantian bagian- bagian alat yang rusak maupun penggantian secara 

rutin juga termasuk dalam biaya pemeliharaan. Biaya pemeliharaan 

dikeluarkan untuk memberikan kondisi kerja yang baik bagi alat dan 

peralatan. Besarnya biaya pemeliharaan untuk alat- alat pengolah hail 

pertanian beserta alat penggeraknya diperkirakan sebesar 5% P per tahun 

(Aziz, 2014).  

  2.9.4 Biaya Suku Cadang/Komponen 

Manajemen persediaan suku cadang yang efektif merupakan salah satu hal 

yang perlu diperhatikan oleh banyak perusahaan, dari perusahaan 

manufaktur mutakhir hingga perusahaan jasa, pabrik kimia, perusahaan 

telekomunikasi maupun penyedia jasa transportasi. Berbeda dengan 

persediaan work in process (WIP) dan barang jadi yang tinggi rendahnya 

dipengaruhi oleh laju proses produksi dan tingkat permintaan konsumen, 
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suku cadang disimpan dalam persediaan untuk mendukung operasi 

perbaikan dan mencegah terjadinya kerusakan pada peralatan dan mesin 

(Assauri, 2010).  

2.9.5  Biaya lain-lain 

Yang dimaksud dengan biaya lain-lain adalah biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mengganti oli/pelumas ataupun biaya grease dan biaya angkut mesin 

dari bengkel/Gudang mesin ke lahan pertanian. 

2.10  Biaya Total (Total Cost) 

Biaya total adalah biaya keseluruhan yang diperlukan untuk mengoperasikan suatu 

alat pertanian, biaya ini merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya tidak tetap 

yang dinyatakan dalam satuan Rp/tahun (Septiaji dkk, 2017). 

2.11 Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seseorang atau masyarakat, sehingga masyarakat ini dapat memperlihatkan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat selama satu periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan, maupun tahunan. Menurut Sari (2011), laba didapatkan dari 

jumlah penerimaan dikurangi dengan jumlah pengeluaran. 

2.11.1 Penerimaan 

Volume penjualan adalah besarnya hasil penjualan yang dihasilkan oleh 

penjual baik dalam volume fisik maupun volume rupiah atau biasa disebut 

dengan penerimaan penjualan (Saragih, 2011). 

2.11.2 Pengeluaran 

Pengeluaran didefinisikan sebagai seluruh biaya yang dilakukan ole 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan 

mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang 

diproduksi perusahaan tersebut (Sari, 2014). 

2.12 Analisis Titik Impas (Break Even Point) 

BEP atau titik impas adalah suatu tingkat usaha pengelolaan alat dimana pemasukan 

dan pengeluaran mencapai titik nilai yang sama. Analisis titik impas digunakan 
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untuk mengetahui pada tingkat produksi berapakah suatu usahakan mulai 

mendapatkan keuntungan. Analisis ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 

kaitan antara jumlah produksi, biaya produksi, keuntungan dan kerugian yang akan 

diperoleh pada suatu tingkat produksi tertentu. Titik impas terjadi apabila total 

biaya produksi yang dikeluarkan sama dengan total omset penjualan (Agustina, 

2013). 

2.13 Analisis Kelayakan 

Menurut Pasaribu (2012), dalam perhitungan analisis kelayakan secara ekonomi 

pada tahap awal perl melalui langkah perhitungan yang sama, yaitu penyusunan 

arus kas pada setiapt ahun selama umur usaha, baik untuk arus biaya maupu 

manfaat. Untuk menilai kelayakan suatu usaha atau membuat peringkat beberapa 

usaha, dapat digunakan beberapa kriteria. Adapun kriteria yang paling banyak 

digunakan adalah Net Present Value (NPV), Benefit/Cost Ratio (B/C Ratio), dan 

Internal Rate of Return (IRR). 

2.13.1 Net Present Value (NPV) 

Nilai Saat Ini (Net Present Value/NPV) adalah metode perhitungan nilai 

bersih pada waktu sekarang. Asumsi nilai saat ini mengacu pada waktu 

awal perhitungan, yaitu saat evaluasi dilakukan atau pada periode tahun 

ke-nol (0) dalam perhitungan arus kas investasi. Untuk menilai kelayakan 

ekonomis suatu investasi, metode NPV membutuhkan kriteria tertentu, di 

mana: 

• NPV > 0 artinya investasi akan menguntungkan/ layak (feasible)  

• NPV < 0 artinya investasi tidak menguntungkan/ layak (unfeasible) 

Hasil dari analisis kelayakan finansial suatu usaha menggunakan metode 

NPV menunjukkan bahwa usaha tersebut layak untuk diinvestasikan jika 

nilai NPV-nya positif. Artinya, usaha tersebut akan menghasilkan 

keuntungan lebih tinggi daripada biaya awal yang diinvestasikan 

(Murjana, 2014). Namun, jika nilai NPV-nya negatif, itu berarti usaha 

tersebut tidak layak secara finansial dan tidak cocok untuk diinvestasikan 

karena tidak dapat menghasilkan keuntungan lebih dari biaya investasinya 

(Djakman dan Sulistyorini, 2000). 
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2.13.2 Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

B/C Ratio adalah perbandingan antara nilai terkini dari pemasukan (benefit) 

dan nilai terkini dari pengeluaran (cost). Usaha dikatakan layak bila B/C 

Ratio lebih besar dari satu, usaha dikatakan tidak layak bila B/C Ratio lebih 

kecil dari satu, dan usaha dikatakan tidak untung dan tidak rugi bila B/C 

ratio sama dengan satu. 

2.13.3 Internal Rate of Return (IRR) 

Menurut Pramudya (2001), Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate 

of Return/IRR) adalah tingkat keuntungan yang digunakan dalam suatu 

usaha, dinyatakan sebagai persentase per tahun. Tingkat IRR yang layak 

dalam suatu usaha harus lebih besar daripada tingkat diskonto (discount 

rate). Nilai IRR merupakan tingkat bunga di mana Nilai Saat Ini (Net 

Present Value/NPV) sama dengan nol. Hasil perhitungan IRR memberikan 

dasar pengambilan keputusan berikut: 

• Jika IRR ≥ discount rate maka usaha layak dilaksanakan 

sedangkan,  

• jika IRR ≤ discount rate maka usaha tidak layak dilaksanakan.  

Untuk mendapatkan nilai IRR, biasanya dilakukan dengan metode coba-

coba (trial and error), karena tidak dapat dihitung secara langsung. 

2.14 Analisis Sensitivitas  

Analisis sensitivitas diperlukan untuk memahami sejauh mana parameter-

parameter investasi yang telah ditetapkan sebelumnya dapat berubah karena 

adanya faktor situasi dan kondisi selama masa investasi. Perubahan tersebut dapat 

signifikan dan berdampak pada keputusan yang telah diambil terkait investasi 

(Giatman, 2006). Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk 

mengantisipasi perubahan berikut: 

1. Adanya cost overrun, yaitu kenaikan biaya-biaya, seperti biaya 

kontruksi, biaya bahan baku, produksi, dsb. 

2. Penurunan produktivitas 

3. Mundurnya jadwal pelaksanaan proyek 
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Setelah melakukan analisis sensitivitas, dapat diketahui seberapa besar dampak 

dari perubahan-perubahan tersebut terhadap kelayakan proyek, sehingga dapat 

menilai sejauh mana proyek masih layak untuk dilaksanakan.



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu Dan Tempat 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari 2023 sampai Juli 2023, di Brigade 

Alat Mesin Pertanian Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :  

1. Transplanter untuk pengujian penanaman padi 

2. Stopwatch untuk menghitung waktu penanaman 

3. Gelas ukur mengukur volume bahan bakar 

4. Laptop dengan aplikasi Microsoft Office 

5. Alat Tulis Kantor (ATK) untuk pengolahan data 

6. Handphone untuk keperluan dokumentasi 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. buku rincian spesifikasi transplanter 

2. pertalite 

3. kuisioner 

4. lahan untuk penanaman. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Data-data yang diperlukan adalah rincian data analisis manajemen dan penanganan 

dari alat transplanter yang meliputi biaya pembelian alat, biaya penggantian 

komponen, biaya punyusutan, biaya Gudang, biaya bahan bakar dan pelumas, biaya 

operator, biaya perawatan dan catatan cara penanganan perawatan transplanter.  
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Tahap-tahap penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir ditunjukkan pada 

gambar 4 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir prosedur penelitian 

  

Mulai   

Penyiapan alat dan bahan   

Wawancara ke Brigade Alsintan   

Pengamatan alat ke lahan   

Pengamatan Parameter Penelitian meliputi kondisi alat, bahan bakar  

alat, dan biaya penyewaan alat   

Analisis Data   

HASIL   

Selesai   
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3.4 Parameter Penelitian  

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Perawatan Transplanter 

Pengamatan transplanter dilakukan ketika sebelum dan sesudah 

dilakukannya turun lapang ketika pengolahan tanah 

2. Kapasitas Penanaman (ha/jam) 

Kapasitas kerja penanaman diperoleh dari kuisioner 

3. Bahan Bakar (lt/jam) 

Kebutuhan bahan bakar diperoleh dari kuisioner 

4. Biaya  

Biaya mencakup biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya total, dan biaya 

penyewaan transplanter 

3.5 Analisi Data 

Data-data yang diperoleh digunakan untuk menentukan ; biaya tetap, biaya tidak 

tetap, biaya total, biaya pokok, biaya perawatan, laba/keuntungan penyewa, analisis 

titik impas, Net Present Value, B/C Ratio dan IRR. Harga  yang ditulis merupakan 

nominal yang berlaku saat pengujian dan pengolahan data berlangsung. 

3.6 Analisis Biaya 

 3.6.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)  

 A. Biaya penyusutan (D) per Tahun ( Subagio, 2016). 

Penyusutan adalah penurunan nilai dari suatu alat/mesin akibat dari 

pertambahan umur pemakaian (waktu), biaya penyusutan dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan 3 :  

S   = 10% x P         (1) 

Crf = 
𝑖(1+𝑖)𝑛

(1+𝑖)𝑛−1
        (2) 

D = (P-S) x Crf       (3) 
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Keterangan : 

S   = Nilai Sisa Alat , (%) dari P (Rp) 

D   = Biaya Penyusutan , (Rp/tahun) 

P    = Harga Alat, (Rp.) 

n    = Umur Ekonomis Alat,  (tahun) 

Crf = capital recovery factor 

I     = Tingkat Suku Bunga Bank, 6% / tahun (BRI,2023) 

B. Biaya Gudang (BG) per Tahun 

Biaya Gudang yang digunakan yaitu menggunakan harga penyewaan 

bangunan yang terdapat dilokasi penelitian 

BG =  P x 1%        (4) 

Keterangan : 

P = Harga Pembelian Alat (Rp) 

3.6.2 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

A. Biaya Bahan Bakar (BB) 

Bahan bakar yang digunakan pada transplanter adalah jenis pertalite 

BB = harga pertalite (
𝑅𝑝

𝑙𝑡
 ) × konsumsi bahan bakar (

𝑙𝑡

ℎ𝑎
 ) × kapasitas kerja 

penanaman (
ℎ𝑎

ℎ𝑎𝑟𝑖
 ) × hari kerja (

ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 ) =  (Rp/th)   (5) 

B. Biaya Pelumas/Oli Mesin (BP) 

Oli berfungsi untuk memperlancar mesin dan mencegah terjadinya gesekan 

antar piston dan dinding piston 

BP = Harga oli saat ini (
𝑅𝑝

𝑙𝑡
) × jumlah konsumsi oli (

𝑙𝑡

ℎ𝑎
) × kapasitas kerja 

penanaman (
ℎ𝑎

ℎ𝑎𝑟𝑖
) × hari kerja (

ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
) =  (Rp/th)   (6) 
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C. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan Komponen (BPP)  

Perbaikan komponen perlu dilakukan bertujuan untuk memperpanjang 

umur mesin (Pramudya, 2014). 

BPP = m x (
𝑃−𝑆

100 𝑗𝑎𝑚
) 𝑋  𝐽𝐾 =  (Rp/th)    (7) 

Keterangan : 

P = harga alat, (Rp) 

m= Nilai pemeliharaan dan perbaikan (%/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) 

JK = jam kerja (jam/tahun) 

D. Biaya Operator (BO) 

Biaya operator biasanya dinyatakan dalam Rp/harian atau Rp/jam. Besarnya 

tergantung kondisi tempat. 

BO = OP x Uop x HK x JK      (8) 

Keterangan : 

BO = Biaya operator, Rp/tahun 

OP = Jumlah Operator , (orang) 

Uop = Upah operator (Rp/ha) 

JK = jam kerja alat, jam/hari (𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖) 

Hk = hari kerja tersedia untuk penanaman (ℎ𝑎𝑟𝑖/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) 

E. Biaya Bibit 

Biaya bibit diperlukan agar mengetahui jumlah pembelian bibit per tahun. 

Biaya bibit  = 𝐻𝐵 𝑥 𝐾𝐵 𝑥 𝐾𝐾 = 𝑅𝑝/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛    (9) 
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Keterangan : 

HB = Harga Bibit (Rp) 

KB = Kapasitas Bibit (kg/ha) 

KK = Kapasitas Kerja (ha/tahun) 

3.6.3 Biaya Total (Total Cost) per Tahun  

Biaya total adalah penjumlahan dari biaya tetap dan biaya tidak tetap dan 

dinyatakan dalam satuan Rp/jam. 

TC = FC + VC       (10) 

Keterangan : 

TC = Biaya total, (Rp/tahun) 

FC = Biaya Tetap, (Rp/tahun) 

VC = Biaya Tidak Tetap, (Rp/tahun) 

3.6.4 Biaya Pokok (BP) per Tahun  

Biaya pokok per satuan produk dapat dicari dengan membagi biaya total 

dengan kapasitas kerja dikalikan dengan jam kerja. 

BP = 
𝑇𝐶

𝐾×𝐻𝐾 
        (11) 

Keterangan :  

BP = Biaya Pokok Unit Transplanter,( Rp) 

TC = Biaya Total , (Rp/tahun) 

KK = Kapasitas Kerja Alat (ha/hari) 

HK  = Hari Kerja (hari/tahun) 
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3.6.5 Pendapatan (Sari, 2011) 

A. Penerimaan (Saragih, 2011) 

Penerimaan (B) dihitung menggunakan  

B = KK × BMA × HK      (12) 

Keterangan : 

B      = Benefit/Penerimaan (Rp/tahun) 

BMA = Biaya Menyewaan Alat (Rp/ha)  

KK     = Kapasitas Kerja Alat (ha/hari) 

HK = Hari Kerja (hari/tahun) 

B. Total Pendapatan Per Tahun 

Total pendapatan per tahun dihitung menggunakan : 

𝜋 = 𝐵 − 𝑇𝐶        (13) 

Keterangan : 

𝜋 = Pendapatan (Rp/tahun) 

𝐵 = Penerimaan (Rp/tahun) 

TC = Pengeluaran (Rp/tahun) 

3.6.6 Analisis Titik Impas (Break Even Point) 

BEP atau titik impas terjadi apabila total biaya produksi yang dikeluarkan 

sama dengan total omset 

VC𝑢𝑛𝑖𝑡 = 
𝑉𝐶

𝐾𝐾 ×𝐻𝐾
       (14) 

𝐵𝐸𝑃 = 
𝐹𝐶

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑦𝑒𝑤𝑎−𝑉𝐶𝑢𝑛𝑖𝑡
      (15) 
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Keterangan : 

VCunit = biaya tidak tetap per unit, (Rp/unit) 

VC = biaya tidak tetap, (Rp/tahun) 

KK = kapitas kerja alat, (ha/hari) 

HK = hari kerja alat, (hari/tahun) 

FC = biaya tetap dari harga pembelian, (Rp/tahun) 

3.6.7 Analisis Kelayakan 

Dalam perhitungan analisis kelayakan secara ekonomis diperlukan discount 

factor (DF) atau factor potongan dengan rumus : 

DF = 
1

(1+𝑖)𝑡        (16) 

Keterangan :  

i= Discount rate/suku bunga bank, 

t = tahun ke-t 

A. Net Present Value (NPV) 

NPV adalah jumlah selisih antara nilai terkini dari pemasukan (benefit) dan 

nilai terkini dari pengeluaran (cost). Rumus NPV : 

NPV = ∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖 )𝑡
       (17) 

Keterangan : 

Bt = Nilai Total Penerimaan Sekarang 

Ct = Nilai Total Pengeluaran Sekarang 

 i  = Discount rate/suku bunga bank 

t = tahun-t 
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B. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

B/C ratio adalah perbandingan antara nilai terkini dari pemasukan dan nilai 

terkini dari pemgeluaran. Untuk mendapatkan hasil perbandingan antara 

benefit terhadap cost digunakan rumus : 

B/C Ratio - ∑
𝐵𝑡

(1+𝑖 )𝑡       (18) 

                    ∑
𝐶𝑡

(1+𝑖 )𝑡
       (19) 

Keterangan : 

Bt = nilai total penerimaan sekarang 

Ct = nilai total pengeluaran sekarang 

i = discount rate/suku bunga bank 

t = tahun-t 

C. Internal Rate Of return (IRR) 

IRR merupakan pengembalian modal yang digunakan dalam suatu usaha 

yang nilainya dinyatakan dalam persen per tahun. Nilai IRR dapat dihitung 

dengan rumus berikut : 

IRR = i’ + 
𝑁𝑃𝑉′

𝑁𝑃𝑉′− 𝑁𝑃𝑉′′  (𝑖′′ −  𝑖′)     (20) 

Keterangan : 

i ‘              = discount rate yang menghasilkan NPV positif 

i “ = discount rate yang menghasilkan NPV negatif 

NPV’  = NPV positif 

NPV”        = NPV negative  
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D. Payback Period (PP)  

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) metode Payback Period (PP) 

merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian 

investasi suatu proyek atau usaha. Analisis payback period dalam analisis 

kelayakan perlu ditampilkan untuk mengetahui seberapa lama usaha atau 

kelompok yang dikerjakan baru dapat mengembalikan investasi. Analisis 

payback period dihitung dengan cara menghitung waktu yang diperlukan 

pada saat total arus kas masuk sama dengan total arus kas keluar.   

Menurut Umar (2009), rumus untuk menghitung Payback Period (PP) 

sebagai berikut :  

(𝑃𝑃) = 𝑛 +  𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛      (21) 

Keterangan :  

n  = tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum bisa 

menutup investasi mula-mula  

a  = Jumlah investasi mula-mula 

b   = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n  

c  = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n + 1  

3.7 Analisis sensitivitas 

Analisis sensitivitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui akibat dari 

perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem 

produksi dalammenghasilkan keuntungan. Dengan melakukan analisis sensitivitas 

maka akibat yang mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut dapat diketahui 

dan di antisipasi sebelumnya. Analisis sensitivitas dilakukan dengan menghitung 

IRR, NPV, dan B/C ratio.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian yang dilakukan terhadap alat mesin 

transplanter adalah : 

1. Penyewaan mesin transplanter di Brigade Alat Mesin Pertanian Tegineneng 

dengan harga sewa Rp. 1.240.000 layak untuk dijalankan dengan nilai BEP 

sebesar 27,96 ha/tahun, NPV Rp. 9.175.366 , B/C Ratio sebesar 1,02, IRR 

20,79 %, biaya pokok sebesar Rp. 984.039 dan Payback Period sebesar 4,84 

tahun dan hasil analisis sensitivitas menggunakan perubahan hari kerja 

sangat berdampak pada pendapatan pertahun. 

2. Hasil penelitian ini dapat mempermudah cara pengelolaan transplanter bagi 

orang-orang yang ingin membuka jasa penyewaan alat mesin pertanian yang 

sudah dilakukan analisis ekonomi untuk mencari nilai BEP, NPV, B/C 

Ratio, IRR serta Payback Period. Hasil analisis tersebut bisa menentukan 

harga yang kita tentukan apakah mengalami kerugian atau memperoleh 

keuntungan dan menentukan berapa lama pengembalian modal yang 

dikeluarkan untuk alat tersebut. 
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5.2 Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis kelayakan ekonomi mesin transplanter di  Brigade Alat 

Mesin Pertanian Tegineneng. Hasil biaya penyewaan yang sebesar (Rp. 

1.240.000) didapat hasil pendapatan pertahunnya sebesar Rp. 

15.357.604/tahun. Jika ingin menaikkan pedapatan pertahunnya, bisa 

dilakukan dengan cara menambah hari kerja, atau juga bisa menaikkan 

harga sewa sehingga pendapatan bisa bertambah. Perubahan hari kerja ini 

ditunjukkan pada tabel analisis sensitivitas. Jika tidak memungkinkan untuk 

menambah hari kerja, dapat menambah kapasitas kerja transplanter  

menjadi 3 ha/hari dengan pendapatan pertahunnya sebesar Rp. 30.710.106. 

Mengingat dari hasil wawancara ke Brigade Alsintan , transplanter  bisa 

bekerja 2-4 ha/hari , agar keuntungan yang didapat lebih maksimal.  
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